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Abstrak—Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) adalah suatu kerangka 

kerja yang mengintegrasikan pengetahuan, kemampuan mengajar guru, dan teknologi.  TPACK 

mendukung pencapaian numerasi siswa. Pentingnya TPACK dalam menunjang numerasi tidak 

selaras dengan realita di lapangan yang menunjukkan fakta bahwa numerasi siswa masih sangat 

kurang, terutama pada siswa tunarungu. Hal ini terlihat dari hasil observasi di SLB Negeri Kandat 

pada bulan Februari 2023, yang menunjukkan data bahwa 77,8% siswa kelas 6 SD-LB belum 

menguasai operasi hitung bilangan bulat, dan 85,7% siswa SMP-LB belum dapat mengoperasikan 

perkalian bilangan bulat. Hal inilah yang mendasari perlu diadakannya pemberdayaan TPACK 

pada guru SLB. Peningkatan keterampilan melalui pemberdayaan tersebut dapat direalisasikan 

dengan menghasilkan produk pembelajaran kamus Bahasa Isyarat Matematika (BIMA) yang 

dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE. Hasil IHT pengembangan BIMA 

dinyatakan efektif meningkatkan numerasi siswa tunarungu.  

Kata Kunci—Numerasi; Siswa Tunarungu; SLB Negeri Kandat; BIMA 

Abstract—Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) is a framework that integrates 

knowledge, teacher teaching skills, and technology.  TPACK supports students' numeracy achievement. 

The importance of TPACK in supporting numeracy is not in line with the reality in the field which shows 

the fact that student numeracy is still very lacking, especially in deaf students. This can be seen from the 

results of observations at SLB Negeri Kandat in February 2023, which showed data that 77.8% of grade 6 

students of SD-LB have not mastered integer counting operations, and 85.7% of SMP-LB students have not 

been able to operate integer multiplication. This is what underlies the need to hold TPACK empowerment 

for SLB teachers. Improving skills through empowerment can be realized by producing Mathematical Sign 

Language (BIMA) dictionary learning products developed with the ADDIE development model. The results 

of IHT BIMA development were declared effective in increasing numeracy of deaf students.  
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 I. PENDAHULUAN 

 SLB Negeri Kandat Kediri merupakan kelompok masyarakat non-produktif berbentuk 

lembaga pendidikan formal di Kabupaten Kediri yang diperuntukkan bagi anak berkebutuhan 

khusus agar mereka mendapatkan layanan dasar dan akses pendidikan. SLB Negeri Kandat 

didirikan dan mendapatkan ijin operasional tanggal 10 Juli 2018. SLB tersebut melayani anak 

berkebutuhan khusus A, B, C, C1, D, dan P. SLB Negeri Kandat memiliki 11 guru dan 2 tendik, 

serta 79 peserta didik. SLB Negeri Kandat memiliki 18 rombel baik SD-LB maupun SMP-LB, 

sehingga dalam satu rombel terdiri dari 4 – 5 siswa. Prasarana cukup mendukung, terdapat 12 

ruang kelas dan sarana sanitasi yang cukup baik. Akan tetapi hanya 2 guru yang memiliki ijazah 

S1 Pendidikan Luar Biasa (PLB), sisanya (9 guru) memiliki ijazah selain PLB (1 Magister 

pendidikan dasar, dan S1 Pendidikan lainnya). 

Berkaitan dengan kegiatan sosial mahasiswa di SLB Negeri Kandat tersebut, pada bulan 

Februari 2023 telah dilakukan kegiatan Mega Social Project (Mesospro) oleh himpunan 

mahasiswa pendidkan matematika Universitas Nusantara PGRI terkait adopsi media 

pembelajaran untuk tunarungu. Dalam kesempatan tersebut juga dilakukan observasi terhadap 

kegiatan pembelajaran siswa tunarungu, serta dilakukan wawancara terhadap guru SLB Negeri 

Kandat tentang media pembelajaran untuk siswa tunarungu. Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan data diantaranya: 1) Tujuh dari sembilan (77,8%) siswa kelas 6 SD di SLB Negeri 

Kandat belum menguasai operasi bilangan bulat (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian); 2) Enam dari tujuh (85,7%) siswa SMP di SLB Negeri Kandat belum dapat 

mengoperasikan perkalian bilangan bulat; dan 3) Sepuluh guru SLB Negeri Kandat yang 

diwawancara menyatakan belum mendapat pelatihan khusus terkait pengembangan media 

pembelajaran untuk menyelesaikan masalah numerasi siswa tunarungu; dan 4) 100% guru 

menyatakan perlu pelatihan pembuatan media untuk peningkatan numerasi siswa tunarungu. Hal 

ini menjadi masalah yang diangkat untuk dapat diselesaikan dalam program Pemberdayaan 

Kemitraan Masyarakat (PKM).  

Permasalahan yang terjadi di atas salah satunya disebabkan karena kurangnya pelatihan 

terstruktur pada guru SLB tentang pengembangan media pembelajaran berbasis TIK yang sesuai 

dengan karakteristik siswa (Santia, dkk., 2022; Wahyudi, dkk., 2022), sehingga keterampian 

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) guru SLB Negeri Kandat masih 

terbatas. Padahal terdapat kebijakan pemerintah terkait asesemen nasional berbasis komputer 

pada sekolah luar biasa (Priyanti, 2022);. Kondisi mitra terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 

berikut. 
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Gambar 1. Situasi Mitra (Kondisi Siswa Tunarungu) 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Situasi Mitra (Sarana Prasarana SLB Negeri Kandat) 

Solusi dari permasalahan di atas adalah pemberdayaan TPACK pada guru SLB Negeri Kandat.  

TPACK merupakan suatu kerangka kerja yang mengintegrasikan pengetahuan, kemampuan 

mengajar guru, dan teknologi (Agussalim,dkk., 2019; Aliyah&Rofiah, 2020; Ardiyansyah 

&Trihartoyo, 2023). TPACK mendukung pencapaian literasi dan numerasi siswa (Putri,dkk., 

2022; Sisilawati,dkk., 2022). Adapun numerasi merupakan kemampuan yang meliputi 1) 

penggunaan  berbagai bilangan  dan  simbol  yang  berkaitan  dengan  matematika  dasar  untuk 

memecahkan  masalah kehidupan  sehari-hari; 2) analisis  informasi  yang  disajikan  dalam  

berbagai  bentuk; serta 3) interpretasi hasil analisis  untuk pengambilan keputusan (Hartati, 2020; 

Rohmah,dkk., 2023). Salah satu bentuk implementasi TPACK adalah dengan melakukan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis IT yang dikembangkan oleh guru 

sesuai karakteristik siswa tunarungu. Adapun media tersebut berupa kamus BIMA yang memiliki 

konten bahasa isyarat matematika dengan tujuan meningkatkan numerasi siswa tunarungu. 

  Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah pemberdayaan TPACK pada mitra sehingga mereka 

dapat mengembangkan produk kamus BIMA sebagai bentuk penerapan IPTEKS pada 

pembelajaran, serta mitra dapat melakukan pembelajaran yang menunjang kemampuan numerasi 

siswa tunarungu. Kegiatan PKM tersebut mendukung kegiatan mahasiswa di luar kampus 

(IKU2); kegiatan dosen diluar kampus (IKU3), dan penerapan hasil riset dosen (IKU5) 
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Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan capaian target tahun 2023 sesuai Renstra universitas. 

IKU2 memfasilitasi mahasiswa untuk mlakukan perkuliahan di luar kampus sebagai bentuk 

implementasi MBKM. Dari kegiatan tersebut memberikan potensi rekognisi mahasiswa. 

Sehingga fokus PKM ini adalah mengatasi masalah di bidang pendidikan (TPACK pada guru 

SLB) dan masalah buta aksara (numerasi pada siswa tunarungu). 

 II. METODE 

A. Tahapan Pelaksanaan PKM 

Tahapan pelaksanaan program PKM dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu persiapan, pelaksanan, 

dan monitoring evaluasi (Haqsari, 2014; Pangesti, 2018; Suryaningsih&Nurlita, 2021). Ketiga 

tahapan tersebut saling terintegrasi untuk menyelesaikan permasalahan pada bidang pendidikan 

(kebutuhan pelatihan TPACK pada guru SLB), serta permasalahan pada bidang buta aksara 

(numerasi siswa tunarungu yang perlu perhatian khusus). Adapun tahapan pelaksanaan PKM 

guna menyelesaikan masalah-masalah tersebut digambarkan pada skema Gambar 3 berikut. 

Gambar 3. Tahap Pelaksanaan PKM 

B.  Partisipasi Mitra dalam Program PKM  

  Mitra berupa guru SLB Negeri Kandat berperan sebagai mitra yang berpartisipasi aktif  

mengikuti arahan, materi, dan praktik-praktik dari instruktur pelatihan. Setiap peserta wajib 

melaksanakan hands on langsung dengan alat dan bahan yang disediakan sehingga dapat 

memahami dan memiliki kompetensi dalam TPACK dengan mengimplementasikan kamus 
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BIMA untuk mengatasi permasalahan rendahnya numerasi pada siswa tunarungu. Jumlah peserta 

mencapai 14 orang yang terdiri dari guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan SLB Negeri 

Kandat.  

C. Evaluasi Pelaksanaan dan keberanjutan Program PKM 

  Evaluasi dilaksanakan dalam bentuk monev internal oleh Lembaga Penelitian dan pengabdian 

pada Masyarakat (LPPM) Universitas Nusantara PGRI Kediri (sesuai dengan kalender akademik 

Universitas Nusantara PGRI Kediri), dan monev eksternal oleh DRTPM Ditjen Dikti 

Kemendikbudristek sesuai jadwal yang ditentukan oleh DRTPM. Keberlanjutan program akan 

dilakukan dengan cara memasukkan mitra sasaran (SLB Negeri Kandat Kediri) menjadi saah satu 

IDUKA untuk menunjang ketercapaian IKU Universitas Nusantara PGRI Kediri. Oleh karena itu, 

bentuk tindak lanjutnya meliputi: 

1) Melakukan MoU antara Dekan FIKS Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan SLB Negeri 

Kandat, serta MoA antara Prodi Pendidikan Matematika dengan SLB Negeri Kandat, fokus 

pada kegiatan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat terkait ABK.  

2) SLB Negeri Kandat Kediri menjadi lokasi magang mahasiswa Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

3) SLB Negeri Kandat Kediri menjadi pengguna hasil riset dosen/mahasiswa Universitas 

Nusantara PGRI Kediri terkait TTG/media pembelajaran matematika inovatif. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sosialisasi 

  Sosialisasi awal diberikan untuk memberikan pengenalan dan pengetahuan dasar mengenai 

literasi numerasi dan TPACK, serta tujuan IHT kepada guru SLB Negeri Kandat. Wacana yang 

disampaikan antara lain: 1) pengertian kamus digital yang merupakan media pembelajaran 

berbantu internet yang disusun secara sistematis dalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan 

dalam format elektronik (Suryaningsih&Nurlita, 2021); 2) kelebihan kamus digital yang dapat 

mempermudah dan mempersempit ruang dan waktu sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif 

(Haqsari, 2014) ; 3) pemahaman literasi numerasi yang terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, 

relasi numerasi, dan operasi aritmatika (Pangesti, 2018; Santia, 2018); dan 4) pemahaman tentang 

pendekatan TPACK memadukan aspek pengetahuan (Knowledge/K), cara membelajarkan 

(Pedagogy/P), penguasaan materi pembelajaran sesuai bidang (Content/C) dengan TIK 

(Technology/T)  (Koehler,dkk., 2013; Pamuk,dkk., 2015). Sosialisasi dilaksanakan secara daring 

pada 22 Juni 2023. Dari kegiatan sosialisai tersebut tercapai target peningkatan daya saing mitra 

berupa peningkatan kompetensi guru SLB Negeri Kandat dalam Mengembangkan Numerasi 

Siswa Tunarungu Melalui Kamus BIMA. 
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B. Perencanaan 

  Pada tahap perencanaan ini, dilakukan persiapan manajemen tim pengabdian terkait 

pengembangan kamus BIMA, penyusunan program kegiatan dan jadwal kegiatan dilakukan 

bersama mitra. Diantaranya menentukan dan mempersiapkan form pengisian hasil identifikasi 

konten BIMA melalui analisis masalah pembelajaran, eksplorasi masalah melalui kajian literatur 

dan wawancara, analisis akar masalah, penentuan solusi masalah, dan organisasi penyusunan hasil 

analisis menjadi konten BIMA. 

C. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan IHT dilakukan selama 3 hari (3 Juli 2023, 15 Agustus 2023, dan 16 

Agustus 2023), terlihat pada Gambar 4. IHT dilaksanakan di SLB Negeri Kandat, dan dihadiri 

oleh 16 peserta dari mitra. Pada IHT tersebut selain mitra mendapatkan pengetahuan tentang 

numerasi pada siswa tunarungu, mitra juga mendapatkan pelatihan pengembangan kamus BIMA. 

Pada hari pertama (3 Juli 2023) mitra mengisi form yang disediakan oleh tim pengabdian, dan 

membuat soal-soal berbasis numerasi. Selanjutnya pada hari kedua dan ketiga (15 Agustus 2023) 

mitra menyusun video pembelajaran numerasi yang direkam oleh tim PKM. Mitra 

mengumpulkan hasil pekerjaannya melalui google drive yang disediakan oleh tim pengabdian. 

Pada tahap pelaksanaan ini tercapai target peningkatan daya saing dan IPTEK pada mitra berupa 

peningkatan kompetensi guru SLB Negeri Kandat Kediri dalam mengembangkan video 

pembelajaran yang inovatif (berbasis numerasi dan TPACK), terlihat pada Gambar 5. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Selanjutnya pada hari ketiga (16 Agustus 2023), 

mitra mendapatkan pengalaman tentang pembuatan web pembelajaran untuk mengupload video 

pembelajaran yang telah dibuat. 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Gambar 5. Pembuatan Video Bahasa Isyarat oleh Mitra PKM dalam Kegiatan IHT 

D. Monitoring dan evaluasi 

Monitoring kegiatan dilakukan dengan mengecek isi google drive mitra, kemudian menyusun 

dan mengatur lay out kamus BIMA untuk dapat diterbitkan sebagai produk yang dapat digunakan 

mitra dalam pembelajaran selanjutnya. Draft BIMA digunakan untuk uji coba terbatas. Analisis 

hasil uji coba dibahas dalam FGD yang direncanakan dilaksanakan pada bulan September 2023. 

Sedangkan evaluasi kegiatan pengabdian masayarakat dilakukan dengan memberikan angket 

respon dan angket validasi pada ahli media pembelajaran SLB. Adapun capaian kegiatan IHT 

TPACK pada guru SLB Negeri Kandat melalui kamus BIMA dijelaskan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Capaian Kegiatan IHT 

  Pada Gambar 6 terlihat bahwa capaian aspek teknologi pada TPACK adalah 81,8% dari target 

yang ditentukan sebesar 72,7%, capaian aspek pedagogik pada TPACK adalah 90,9,8% dari target 

yang ditentukan sebesar 72,7%, capaian aspek konten pada TPACK adalah 72,7% sama dengan, 

dan capaian aspek pengetahuan pada TPACK adalah 90,9% dari target yang ditentukan sebesar 

72,7%. Kesimpulahn hasil evaluasi adalah tercapainya target IHT TPACK pada guru SLB Negeri 

Kandat. 



Kontribusi, Vol.4 No.1 November 2023 

ISSN: 2747-2027 (Print) / 2747-2035 (Online) 

                                                                       DOI: https://doi.org/10.53624/kontribusi.v4i1.264 

 

Kontribusi: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat | Hal:24-32 31 

 

 IV. KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat IHT TPACK pada Guru SLB Negeri 

Kandat Sebagai Upaya Mengembangkan Numerasi Siswa Tunarungu, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 1) melalui kegiatan IHT yang telah dilakukan,  mitra (guru SLB Negeri Kandat) telah 

memiliki keterampilan pengembangan kamus digital (berbasis literasi numerasi dan TPACK); 

dan 2) melalui kegiatan IHT yang telah dilakukan, mitra memiliki kemampuan analisis numerasi 

dan pengintegrasian TPACK dalam pembelajaran siswa tunarungu.  

 UCAPAN TERIMAKASIH 

  Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada: 1) DRTPM Kemendikbudristek telah  yang 

telah memberikan pendanaan hibah PKM Pemberdayaan Guru SLB Negeri Kandat Melalui 

Kamus BIMA SEbagai Upaya Peningkatan Numerasi Siswa Tunarungu; 2) SLB Negeri Kandat 

selaku mitra PKM yang senantiasa memberikan respon positif terhadap pelaksanaan PKM di SLB 

Negeri Kandat; serta 3) Lembaga Penelitia dan Pengabdian kepada Mayarakat (LPPM) 

Universitas Nusantara PGRI Kediri yang selalu memberi arahan dan bimbingan kepada tim dalam 

pelaksanaan program PKM.  
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